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Abstract
ThisartideaimstoscruntinizemoredoselyJeanBaudriUard'swork
onmediareception.ThisworkisimportantbecauseJ anBaudriUardis
oneof themoststimulatingandprovocativecontemporarythinker.In
his views,similarin somerespectsto John Fiske's, consumers
(audiences)doresistthemedia.Far /Tomdaiming thatmediareception
is passiveand alienated,BaudriUardseesin somereceptiona resistive
responseto themedia. Men understoodin thelight of mediareception
perspective,both BaudriUardand Fiske havesignificant contributions
to making thetheoryof masscommunication.
Thereis alwaysa camerahiddensomewhere.It mayberealone- wemay
befilmedwithoutknowing.Wemayalsobe invitedto replayourownlife
whatevertelevisionetworkAnyway,thevirtualcamerais in ourhead,and
ourwholelife hastakenona videodimension.
- Jean Baudrillard(1995)
KutipandariJeanBaudrillardi atasbarangkalibisamenjadiperibaratan
betapasemunyarealitasyangsemulakitasangkasebagaiyangnyata'Kini
kitaterus-menerusdieksposeolehfakta-faktamaupunisyarat-isyaraty ng
ditransmisi-ulangseketikadaripelbagaikanalmediamassa.Duniakita
sekaranginibakpromosiiklan.Karenanya,kinitakbanyakfaedahnyakita
merasagusardansecaragencarmengritikacaratalkshowsatautontonan
realitasyangditayangkanlewatmedia.Agaknya,kitataklagimembutuhkan
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mediamassasebagaicerminbagipersoalankita.MenurutBaudrillard
(1995:97),"Televisidanbegitupulamediamassal innyatelahmeninggalkan
ruangyangdimediasidemimenyimpankehidupan' yata'didalamnyad n
mengubahdirinyasendirisepertilaiknyayangdilakukanvirusterhadapsel
yangnormal.Kita bergerakmengarungiduniadalamcitra yang
disintesasikan."Dengandemikian,kianadakeperluanmerumuskanulang
teoriresepsimediamassayangpekaterhadapperkembanganmediamassa
mutakhir.
Revolusinir-mediatik(immediaticrevolution)telahdidalilkandalam
formulatersohorMcLuhan(1973):"MediumituPesan"(Mediumis the
Message).Sayangnya,formulaini takpemahsecarasungguh-sungguh
dianalisiskonsekuensi-konsekuensinya.BagiB udrillard(1995),McLuhan
tetaplahteoritisiprofetistentangbangkrutnyamediadanpesan,karenaituia
menjadi'nabi'yangmewartakanberakhirnyaprosesinformasidankomunikasi
(yangasumsinyaditekankanolehMcLuhanpadasaatyangbersamaan).
"MediumituPesan"adalahpassworddantandabagisebuahakhir.
Di antarapelbagaipendekatanmenjelangberakhimyamilleniumini,
JeanBaudrillardmerupakansalahsatutokohpentingdengananalisisnya
tentangsimulakrum(simulacrum).Terutamat tkalamenganalisistelevisi,
Baudrillardmenyajikanpandangannyatentangrea1itassemu(hyperreality)
sebagaipengalamanmileniariskita.Kendatipunseseorangdengangampang
menempatkanB udrillardsebagai'paus'kaumposmodernis,karyanyatentang
resepsimediapatutdisimaklebihcermat,karenai mengajukanpandangan
- yangdalambeberapahalmiripdenganJohnFiske- bahwakonsumen
melakukanresistensiterhadapmedia.Maka,jauhdariklaimbahwaresepsi
mediabersifatpasifdanalienatif,Baudrillardmelihatbahwasejumlahresepsi
merupakanresponresistifterhadapmedia.
Tulisanini pertama-tamahendakmengupaspandanganBaudrillard
tentangbentukresepsiresistif,menilaikeampuhanpolitiknya.Setelah
membandingkannyadengangagasanFisketentangresepsiresistif,tulisan
inimenimbangkemungkinanrestrukturisasiformalteorimedia.Tentusaja,
sumbanganBaudrillardbagianalisisresepsimediaperludikontektualkan
mengingatl tarbelakanghistorisnya.Di sampingitu,tulisanini hendak
mengkontraskanp danganBaudrillardtentangpertukaransimbolikdalam
resepsimediadengananalisisJohnFisketentangmaknaresistifdarikonsumen
yangdinisbatkanpadakomoditasbudaya.
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PENDAHULUAN
Kalanganteorikritis, sepertihalnyaJeanBaudrillard,secaraluas
percayabahwaresepsimediasepenuhnyabersifatpasifdanalienatif(terasing).
Lazimnyateorikritismengklaimbahwamassatakmemilikikemampuan
resistensiterhadapmanipulasimedia.Tentusaja,inimasihbisakitapersoalkan
lebihjauh,karenamenyitirMarcusedalamOne-DimensionalMan,Curran,
GurevithdanWoollacottmenjelaskanbahwateoritisikritistakmenisbatkan
mediamelakukanmanipulasitotal,tetapimenciptakan'efekpenguatan'(re-
inforcementeffect).Mediamemperkuatkepercayaandanper.ilakuyangielah
dibentukoleh'masyarakatsatudimensi.'Pandanganpesimistikteorikritis
ini tampaknyajugadiresponolehbanyakteoritisimediayangberikhtiar
menunjukkanbagaimanakonsumenmasihmempertahankanderajatotonomi
tertentuterhadapmedia.SebagaimanaElihu Katzpemahmengemukakan
adanya'proses eleksi,persepsidanmengingatkembali'secaraindividual.
DemikianpulaapayangpemahditekankanolehHebertSchillersebagai
'efekterbatas'media,yaknilebihberkonsentrasiterhadapapayangdibawakan
olehaudiensdanbagaimanamerekamemafaatkanpesan-pesanitu.Pada
dekade1960-anparateoritisibarnsepertiLerner,Schramm,Pooldanilmuwan
Amerikalainnyasangatyakinbahwateknologiinformasiyangbarnmemiliki
kemampuanpotensialyangbesar.Karena.itu,pandangan"efekterbatas"
medial ntasmemperolehtantangannya.Kinipandangan"efekterbatas"media
menguasaikembaliteori-teoriresepsimedia.
Sementaraitu,menurutDenisMcQuail(1994),padadasamyaesensi
'pendekatanresepsi'adalahmenempatkanatribusidankonstruksimakna
(yangdiderivasidarimedia)padapenerima.Pesan-pesanmediamassa
senantiasabersifat'terbuka'dan'polisemik'(mengandungmaknayang
majemuk)dandiinterpretasikanmenurutbudayasi penerima.Di antara
pelbagaipenganjuranalisisresepsidarivarianteorikritisyangpersuasif
adalahStuartHallyangmenekankant hapantransformasidi manapesan
mediaberjalandariasal-usulnyahinggaresepsidaninterpretasinya.Saatini
pandanganyangmelihat'efekterbatas'mediakembalimemperoleht mpat
yangpentingdalamteoriresepsimedia.
Bagaimanapun,teorikritisbisadianggapsebagaiversipungkasan
pandangan'efekterbatas'medIa.Versiinibelakanganmunculpuladalam
kajiansemiotika(semiologi)tentangteoriresepsimediamassa.Dakwaan
bahwateorikritisbersikapesimistikmemperolehcounterpart-nyad lam
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gagasanBaudrillardanJohnFiske.Kendatipun,Fiskemengklaimbahwaia
bekerjadalamparameteryangsamasebagaimanah lnyateorikritis- yakni
dalam'modelkekuasaan'- ia tetappercayamasyarakatmampumelakukan
resistensiterhadap'kekuatan-kekuatandominan'mediaMassa.Berlawanan
dengangagasanbahwamediamenindasdanmerepresi,Baudrillardpercaya
parakonsumenmediamemperagakan'sebentukpenolakandannon-resepsi'
yangmenciptakanstrategi'pengirimankembalipadasistemlogikayang
dimilikinyadengancaramereproduksinya.'
DalameseinyaIn theShadowof theSilentMajorities(1983a),
Baudrillardmengklaimbahwasuatubentukrespon(non-respon)setidaknya
menyatakansifatresistifmaupunkeampuhanpertukaransimbolikdengan
media.Resistensidiyakiniterletakpadabentuk-bentukpertukaransimbolik
(symbolicexchange),yangdi dalamnyaresiprositasantarapengirimdan
penerimatidaklagimenjadisubjekdarihukumpertukaranataukesetaraan.
Di dalambentuk-bentukpertukaransimboliksecaraformaldistrukturkan,
mediaitusendiribakalmemupukbentuk-bentukyangsimbolikdankarenanya
memperagakanresiprositasantarapengirimdanpenerima.Malahan,bentuk-
bentukatastropisyangmunculdaripertukaransimboliktersebut,menantang
statusquodenganmengirimkembaliogikanyasendiri,dankarenaituterjadi
pertukarantimbal-balikyangefektifdengannya.
RESEPSI MEDIA: MAYORITAS BISU ATAU MINORITAS BISU?
DalamCritique(1981),Baudrillardmenampikkemungkinanpertukaran
simbolik(symbolicexchange)mediaMassakarenakodedalammediaMassa
bersifatunivocaldanstrukturmediamemustahilkankemungkinanresiprositas.
Baginya,pertukaransimbolikhanyamungkinadadi tempatlain,misalnya
graffitidi tembok-tembok.Sementaraitu,dalamSymbolicExchangeand
Death(1993)Baudrillardmenyatakanpertukaransimbolikhanyamuncul
dalam~ntukyangkatastropissepertikernatian(setidaknyakematiansimbolik)
karena'hanyakematian-Iahmenjadit ndakantanpatimbalbalikyangsetara,
sebuahpertukaranilai-nilai.'DalamSimulations(1983b),Baudrillard
memodifikasikembaligagasannya.Pertukaransimbolikbisaditemukandalam
kebisuanmassaterhadaptuntutan-tuntutanmedia.Baudrillardmendefinisikan
mediasebagaisebuah'modelkomunikasitanparesponyangtak bisa
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dibalikkan,' dandengancaramemantulkanetakterbalikkanmedia,kebisuan
Massasesungguhnyamelakukanresiprositasdenganmengirimkembali
logikanyasendiri.Ketiadaanresponbarangkalibisadipahami,setidaknya
tidaklagisebagaistrategikekuasaan,melainkanstrategi-tandingandariMassa
itusendiriterhadapkekuasaan.Resiprositassemacaminilahyangmenjadi
karakteristiksebuahpertukaransimbolik.
Pertukaransimbolikmerupakanj wabanBaudrillardterhadapayang
pernahdikatakanHeidegger.Yangmencakuplebihdarisekadarsalingtimbal
baliknyapengirimdanpenerima-sebagaimanasolusiMarxisalaEzensberger
atasproblemayangdihadapimediaMassa- yangmenyatakankeefektifan
dan(non)responyangresistif.Pertukaransimbolikmerupakansebentuk
"hadiah(gift)unikyangdikhususkankepadaseseorangyangistimewapada
momenpertukaranyangunik"(Baudrillard1981:61).MenyitirKellner
(1989:44),bagiBaudrillardmasyarakatprakapitalisd aturolehbentuk-bentuk
pertukaransimbolikyangsarnadenganistilahBataillesebagaiekonomiumum,
yangdisempurnakanMaussdenganteoripemberiandanpemberian-balik,
ketimbangolehproduksidankegunaan."Dengandemikian,terdapat
pemilahanhistorisyangfundamentalantaramasyarakatsimbolik- yakni
masyarakatyangsecarafundamentaldiorganisasikandi sekitarpertukaran
simbolik- denganmasyarakatprod\lktif.
Dalammasyarakatkapitalisatau"produktif,"strukturformalmedia
massa-Iahyangcenderungmenghalangipertukaransimbolik.Bahkan,
Baudrillard(1983a)mengklaimbahwaiatelahmenemukandalamkebisuan
orang-orangdarimasyarakatsemacamitu,responyangsimbolikdanresisitif
darikode-kodeyangdisampaikanmediaMassa.MenurutBaudrillard(1983a),
massamengadopsikebisuansebagaistrategiuntukmenggugatstatusquopolitik
dansosial.Dalamkebisuannya,Massaraib,kegagalannyamelakukanrespon
menjadikanmustahilmematoklokasimereka,menganalisismereka,dan
memanipulasimereka.MediaMassahendakmemaksimalkanwicara,makna,
danpanisipasi,misalnyamelaluijajakpendapatdanprosedurpemilihan.
Dengankatalain,mediahendakmengetahuiapayangkitainginkan;bahkan
mediamenuntutkitamengetahuinya.Mediamemperlakukankitasebagai
subjekyangmemilikihasrat,keinginan,kehendakbebas,yangpadagilirannya
menafikankita sebagaisubjek. Kita lantas meresponnyadengan
mengobjektifikasidiri kitasendiridengan'menyangkalkehendak.'
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Dimotivasiolehpenolakannyaterhadappandanganbahwarnassabersifat
pasifdanalienatif,Baudrillardmencirikanrnassadengankecerdasanbahkan
kecerdikan,danmemberinyatempatyangterhormat.Iaberupayamenopang
pandangannyainidenganmenyitirkritikimanenterhadappencerahanHegel:
tidaklahmusykilmembohongiorang-orangmengenaidiri merekasendiri.
Bahkan,kritikideologitaklagiaplikatifdisini.Kebisuanadalahtipumuslihat
yangcerdikdariorang-oranguntukmelawansistemyangberusahamenjadikan
merekaimpotendanbebal.
'Penyangkalanterhadapkehendak,'bagiBaudrillard,merupakan
strategiyangsepenuhnyadisadariolehmassa.Dalamkaitannyadenganf1lsafat
tradisionaltentangsubjek,Baudrillard(1983a)menampikesadaran,atau
ketaksadaran,yang ada dalamkekuatanironis nonpartisipasidan
ketidakhasratan,ketakberpengetahuan,kebisuan,absorbsiterhadapseluruh
kekuatan,pengenyahantas eluruhkekuatan,makna,pengetahuankedalam
representasidi sekitarlingkaranhalo cemooh.Ringkasnya,kebisuan
merepresentasikankematiansimbolikmassa.Baudrillardmerayakan
lenyapnya(disappearance)massa:massataklagimenjadisubjekbagidirinya
sendiritetapilebihsebagaiobjek-objekyangmati;merekarnelepaskanseluruh
tanggungjawabsertarnelecehkanotonomiapapunyanglayakbagimereka.
PersoalandariteoriBaudrillardterletakpadaperlakuannyaterhadap
"massa"sebagaisebuahkelompokyangtakterdeferensiasi.Kendatipunia
takbisadituduhmempertontonkanprasangka-prasangkaaristokratisdananti-
populissertakekecewaanumumterhadapemikiranprogresif,gagasan-
gagasannyaterjatuhmenjadisasarankritikyangmelawantesisi-tesisbudaya
massa."Massa"taklebihpemampatankelompok-kelompokindividuyang
berbedasecarapolitisdanekonomi.Berbicaratentangrespontunggaldari
kelompokyangdianggaphomogensebagai"massa,"karenanyasangatbisa
dipertanyakan.Beragamkelompoksosialmelakukanresponyangberbeda
terhadap"realitasemu"mediamassa.SepatutnyaB udrillardmelihatsecara
lebihjelikeragamanresponterhadapmediaini. .
Kebisuanmemangbukanlahsatu-satunyaresponataskondisi
ketidakberdayaan(disempowerment),danbukanpulasatu-satunyayangefektif.
Bentukresponyanglainseperti:pemboikotan,sabotase,pembajakandan
sejenisnyabarangkalijauhlebihefektif.Bahkan,pemanfaatansesuatuyang
sederhanasebagaimanah lnyaremotecontrolmenyatakansebentukrespon
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terhadapmedia.Mediamassaitusendirisesungguhnyamenganggapproses
pemindahansaluran,pembisuansuaradanpenyuntingansebagaiancaman.
SebagaimanadicontohkanDeborahCook(1994:154),penontontelevisidi
AmerikaUtaramempraktikanhatini.Meskimerekahanyarnelakukanrespon
taklangsungterhadapmediasertakurangbersifat"subversif"ketimbang
pembajakanatauyangdicontohkanBaudrillarddengangraffiti,mereka
membiarkani teraksidenganmediayangtakdidasarkansemata-matap da
logikanilaitukar(valueexchange).Bisunyakematian- sebuahresponyang
sebenarnyabukanrespon- barangkalikurangefektifketimbanginteraksi
semacamitu,dansifat'revolusionernya'gampangmenimbukanperdebatan.
Baudrillard,bagaimanapun,benartatkalamenyatakanbahwaresepsi
mediatidaksepenuhnyabersifatpasifdanalienatif.Iamenggemakangagasan
Adornodenganmenyatakanresponkitaterhadapmediabersifatduplikatif:
"Seseorangmempercayaimediadansekaligusiatakmempercayainya."Akan
tetapi,menurutCook(1994:155)sesungguhnyasalahsatuala~ndariduplikasi
ini terletakpadaupayasurvivalbentuk-bentuklainkomunikasi(lateral)dan
pertukaran.Percakapankitadengan'seseorangyangpenting,'umpamanya,
menghadapkankitasecaralangsungdenganarahyangtunggaldanunivocalitas
media,kendatipunyangterakhirmenciptakanseranganpentingterhadap
percakapansehari-hari.Bagi DeborahCook, pernyataan-pernyataan
Baudrillardyangacapkalihiperbolisitu tak memungkinkanseseorang
melakukanpembedaanpentingdalammenganalisiswicaradanperilakusehari-
harisertaefekyangditimbulkanmediaterhadapnya.
GagasanJohnFisketentangresepsiresistifterhadapmediaagaknya
layakdiperbandingandenganBaudrillard.MenurutFiske(1989:28),para
konsumenyangmenciptakanbudayapopuler"mentransformasikankomoditas
kultural ke dalamsumberdayakultural, memajemukkanmaknadan
kenikmatanyangditawarkan,menginvasiataumenampikupaya-upaya
pendisiplinannya,merengkahkanhomogenitasdankoherensi,menyerangatau
merampaswilayah-wilayahnya."Konsumsiadalahtindakanproduksi.
Konsumsiproduktifyangpopulerdiarahkanpadapenciptaanmakna-makna
danpraktik-praktikyangrelevandengankehidupansehari-hari;iatakmesti
cocokdengan'ideologidominan.'Praktik-praktikdanmakna-maknaini
bersifatprogresifataureaksioner.Kendatipunsemuaitutakbersifatradikal,
Fiskemengklaimlebihjauhbahwamakna-maknad npraktik-praktikbudaya
populeritubersifatprogresifdalamartioposisitaktisnyaterhadapkekuatan-
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kekuatandominanyangberpengaruhdalammasyarakat..Kadangkala
oposisionalitasitu bersifatsporadis,kadangkalamelempem,kadangkala
bangkitmenjadiperangerilya,tetapitakpernahsepenuhnyaterestetisasikan.
Fiskeberikhtiarmenemukandukungangagasannyatentangwatakyang
taktisdariproduksimakna-maknaresistifmelaluigagasanMicheldeCerteau
tentangtaktik-taktikgerilyadangagasanUmbertoEcotentang'perangerilya
semiotik'(semioticguerrillawarfare).Eoopercayabahwajagatkomunikasi
masssadipenuhiolehinterpretasi-interpretasiyangmeleset,ataumakna-makna
oposisional.UntukmenertibkankeacakanitulahEco mengajukanperang
gerilyasemiotikyaknibentuk ebangkitankesadaran.Perangakandidanai
olehkelompokgerilyawankomunikasi, yangakanmerestorasidimensikritis
dariresepsiyangpasif.Taktik-taktikelompokini secaraeksplisitbersifat
politis.
Melaluiperbandingandenganperangerilyasemiotik,produksimakna-
maknaresisitifsepenuhnyabersifatreaktif;takterfokus,taksadar,serta
sporadis.Denganmencirikannyasebagaisesuatuyangtaktis,Fiskememberi
halitudimensipolitikyangbersifatacak,pasifreaktif,produksini hanya
memilikipotensi,jikatidakmalahseluruhnya.Karenaitu,Fiskemengusung
kembalipertanyaantentangdimensipolitikdaribudayapopuler.Pendeknya,
sepertiberbicaraihwalproduksibudayapopulersebagaiideologioposisional.
Baudrillardsendirisayangnyaberusahamenempatkanresistensidalam
aktivitasyangtaksadar,takterfokusdanapolitis.Padaakhirnya,ianampak
berharapbahwapenyerahantotalkadangkalamensubversistrukturkomunikasi
massa.SementaraFiskemembacaresistensidalamsetiapmaknadansetiap
pemikirankita,Baudrillardmembacaresistensidalamkebisuanyangtak
berpengharapan.Pandangan-pandanganinihanyalahkesalahansebagaimana
seseorangmembacamanipulasidanalienasidalamsetiappemikirandan
tindakan.Jika seseorangberbicaratentangresistensiyangbermakna,itu
berartisecaraeksplisitmemilikidimensipolitiktidaksekadarpotensipolitik.
Fisketidakmenjelaskanlebihjauhapakahsesungguhnyam kna-makna
danpraktik-praktiksosio-politisdariideologiyangberpengaruhdandigugat
olehmakna-maknay ngsporadisdantakterfokusitu.Iamelukiskan'ideologi
dominan'secaralonggardantanpaelaborasiyangtajam- patriakhal,
pluralistik,disipliner,kapitalisdanseterusnya.
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Agar meraihpotensipolitik, maknapertama-tamamensyaratkan
dimensisosial. Sepanjang"politik itu sosial" - sebuahklaim teoritisyang
tak memerlukanpembuktianlagi - sosialisasimakna-maknapribadiipso
facto relevansecarapolitis.Fisketakpernahmendiskusikanperbedaan-
perbedaan taramakna-maknayangprivatdansosialsertatakmendiskusikan
pulajikaseandainyaadamaknaprivatsemacamitu.Jika makna-maknatak
mestibersifatsosial,apakahkemungkinanimpaknyaterhadappraktikpolitik?
Dalamdirinyasendirimakna-maknaprivatbahkantakmemasukiarenapolitik,
karenaitupotensipolitiknyabisadipertanyakan.Sebagaimanapr ktik-praktik
yangpopular,yanglazimnyabersifatsosialtetapi,karenacakdansporadis,
sertatidaksecaraeksplisitsadar,potensipolitiknyatentusajaproblematis.
Bahkan,Fisketakmemilikibuktiempirisuntukmendukungpandangannya
bahwabudayapopularmempunyaipotensipolitik.
Fiske sekadarmeninggalkanpadaparateoritisisayapkiri tugas
menemukanpertautanantaramakna-maknad npraktik-praktikpopulardari
"politikmikro'denganketerlibatanlangsungpadapolitikdari"politikmakro"
- kaitanyangtakFisketunjukkansecaraempirisdanberbasisteoritis- ia
jugamelepastanganperanmengintruksikanpadaorang-orangihwaldimensi
sosialdarimakna-maknaprivat.BetapapunkontroversialnyapendapatFiske
bahwaproduksikulturalyangpopulardanprogresifmenjadiprakondisi
penting,jika tidakpenyebabpenting,bagigerakan-gerakanpopulisradikal
karenabudayapopular'takhanyamerawatperbedaan-perbedaansosial,ia
merawatoposisionalitas,dankewaspadaanorang-orangakanhalitu.'
TaniaModleski,sebagaimanadisitirCook(1994:157),menyatakan
bahwateori-teorisepertihalnyayangdikemukakanFiskehanyasekadarversi
ideologikapitalisyangmengklaimbahwaekonomikapitalismenawarkan
sesuatupadasetiaporang- adapluralismepilihandalammasyarakat
konsumen.Denganberusahamenangkispandangantentangbudayamassa
yangdipandangmemanipulasidanmengontrolkesadaran,Fisketelahberjalan
jauhpadarahyangberlawanan.
BaudrillardsendirisecaraimplisitmengritikposisiFiskedalambukunya
Critique.Kellner(1989)percayabahwaBaudrillardmengabaikanf ktabahwa
"seseorangmungkinmenggunakan (komunikasimassa)untuk
mensirkulasikanpesan-pesanubversif,karenaitumemunculkannilai-nilai
danvisibarutentangkehidupanyangbisajadiantitesisbagikeberadaan
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masyarakatkapitalis."TetapiBaudrillardtidaksemata-matamengabaikan
kemungkinanini, ia menimbangnyatatkalamendiskusikangagasanEeo
tentangpembacaanyangresistifatausubversifdalamLa StruttutaAsseste.
MenurutBaudrillard(1981:227),Ecopercayabahwa"kode-kodepembacaan
mestidiubah,kode-kodeyanglainmestidipaksakan.Penerima'...melawan
kodemerekasendiriterhadapengirim,ia menemukanresponyang
sesungguhnyalewatpenolakannyaterhadapjebakankomunikasiyang
diarahkan."TetapiBaudrillardjugamenyatakanbahwahanyajikaseseorang
mengubah'jaringanstrukturalkomunikasi,satuyangdilarangdariperubahan-
perubahanfundamental,dikecamsebagaikerapuhan,praktikmanipulatif-
lahyangbakalmembahayakansebagaisebuah'strategirevolusioner.'Ada
perubahanyangsedikitatautidaksarnasekaliketikapesan-pesanmedia
berlawanandenganmakna-maknaalternatif- betapapun'resisitif-nyahal
itu.
ApayangBaudrillardanFiske"temukan"padadasarnyadalahapa
yangtelahlamadiketahuiAdorno:orang-orangtaksepenuhnyadikelabuhi
olehmedia.Berbiearabahwaorang-orangtaksepenuhnyadikelabuhit dak
berartiberbicaramerekamelakukanresistensi.Jikaorang-orangmelakukan
resistensiterhadapmedia,resistensimerekaakandikombinasikandengan
usahamerestrukturisasimediasecararadika!.Karenanya,menari~menimbang
gagasanrestrukturisasiradikalmediayangmuneuldarikritikBaudrillard
terhadapEzensberger.
MELAMPAUI KEBISUAN
BaudrillardmaupunEzensbergers pendapatb hwaruskomunikasi
satu-arahyangmeneirikanhampirseluruhmediasesungguhnya"tidaklah
melakukankomunikasimelainkanmenghalanginya."Media tak
memungkinkantindakanresiprositasntarapengirimdanpenerima.Dari
satuatauduapusat,sekelompokkeeilorangyangmemilikiprivilisedalam
masyarakatkapitalis,memproduksidanmentransmisikaninformasierta
hiburankepadamayoritasmassayangmenerimad nmengkonsumsinya.Di
sampingmengemukakanpe tingnyakomunikasiatu-arah,Ezensberger
(1979:101)jugamengemukakan,"Teknik-teknikelektronismanyadaribahwa
takadakontradiksiecaraprinsipilantarapengirimdanpenerima.Setiap
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radiotransistor,menurutsifatkonstruksinya,padasaatyangsamamerupakan
sebuahpengirimyangpotensial;iabisapulaberinteraksidenganpenerima
yanglainlewatpembalikansirkuit(drcuitreversal)."Denganpembalikkan
sirkuit,'massa'akanterlibatdalammemproduksiinformasidansiapapun
bisamenjadimanipulatormedia.
MenurutEzensberger(1979)yangesensialdalahmembangundialog
antaramerekayangmemproduksidanmengkonsumsiinformasi.Tetapidialog
semacamitupadadasarnyamengandaikanperubahanyangradikaldalam
wilayahsosial,ekonomi,politiksepanjangstruktursatu-arahmediamassa
semata-matameneerminkanstrukturdominasiyangmembentukrelasiantara
produsendankonsumendalamwilayahyanglain.Lagipulakannampak
konyoldantakrealistikmenganggap,sebagaimanayangtampaknyadilakukan
Ezensberger,bahwamerekayangmeminjamkankekuasaanuntuk
memproduksiinformasi(maupundisinformasi)akanpasrahdengan
kesukarelaankekuasaan.Prakondisibagipembalikkansirkuitadalah
pembalikkanstrukturdominasikelas.Maka,jikastrukturkelasdibalikkan,
seluruhsistemdidekonstruksi,menghindarikomunikasidua-arahyangtak
pentingatauanakronistis.
BaudrillardmenampikgagasanEzensbergertentangpembalikkansirkuit
karenadidalamnya"pengirimdanpenerimasecarasimultanadadalamdua
sisi: manipulasimenjadibersifatimbalbatik(semacamkombinasi
hermaprodit)."Tetapi,jika pembalikkansirkuitbukanlahsolusiyang
memuaskan,Baudrillard,sebagaimanaEzensberger,percayabahwaperubahan
strukturmediaakanmemungkinkankomunikasit mbalbalikberlangsung.
Mediakontemporer," menyajikandanmenjadikanmustahilsesoranguntuk
merespons."Jika mediaitu memungkinkanresponyangotentik,ia akan
"mendobrakrelasikekuasaandanmelembagakan(melembagakankembali),
atasdasaresiprositasyangantagonistik,sebuahsirkuitpertukaransimbolik."
Akan tetapi,Kellner(1992)keberatandengangagasanBaudrillard
tentangpertukaransimbolik.IamenuduhBaudrillardsebagai"technophobia
sertabernostalgiapadakomunikasitatapmulca.Baudrillardmengkontraskan
antarakomunikasiyang"baik"dan"buruk"dankarenanya"menyatakan
seluruhkomunikasiinterpersonalbarangkalihanyamanipulatif,terdistorsi
dantereifikasibegitupulaseluruhmediamassa."Akantetapi,bagiCook
(1994:160)sebagiandariargumenKellnerinikelirukarenamengklaimbahwa
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komunikasiinterprersonalhanyabersifatdistortif,manipulatifsebagaimana
mediakomunikasimelepaskanpersoalanyanghendakBaudrillardiskusikan
mengenaiunivocalitasdantakadanyaresiprositas.
BagiBaudrillard,pemulihanbagipertukaransimbolikmengandaikan
penjungkirbalikanseluruhstrukturmediayangadasaatini.Dalamkaitannya
denganpembalikansirkuitiniberartiperubahanradikaldalamw~ayahsosial,
politikdanekonomi.TetapitatkalaBaudrillard(1993)menyatakanpertukaran
simbolik(begitupulakematian)tidakhanyamungkinsaat ini tetapijuga
bersifatrevolusioner,iatidakcukupmenjustifikasiklaimnyabahwapertukaran
semacamini dengansendirinyamenumbangkansistemsecararadikal.
Ketiadaanperubahanyangradikalpadakhimyahanyamenciptakankantong
(enclave)kecilresistensiterhadapbentuk-bentukdominankomunikasi.Karena
itu,tatkalaBaudrillarddanEzensbergers pakatbahwastrukturmediaharus
diubah,merekatakmenyadaripersyaratanpayangdibutuhkanagar
perubahanitubisaterjadi.
BaikBaudrillardmaupunEzensbergersepakatbahwakomunikasi.
mestilahmelibatkanderajatresiprositastertentu.KendatipunBaudrillard,
sebagaimanaEzensberger,gagalmenimbangmediayangmemungkinkan
resiprositassepeni:telepon,televisidua-arah,komputerdansebagainya.
GagasanBaudrillardmerupakanteorikonspirasiyangsepenuhnyadidasarkan
padatelevisidenganmengabaikankesadarandanmegundangpertolongan.
TelevisisecaraefektifmensubversisemuahaldannyarismeJljadibentuk
penukaransimbolikyangekstrem.Ia memaksakankodeunivocaldan
menyingkirkanresiprositas.Salahsatuprinsippentingnya,Iilenurut
Baudrillard,adalah'pemberiefekideologis'-jikaideologiadalahoperasi
nilaitukaritusendiri- padagilirannyatelevisitelahmenjadikankitapara
ahliibadahdikuilkonsumsi.BagiBaudrillard,kekuatanmediabersifattak
terbatas.
BaudrillardtidaksajamenampikpembalikansirkuitalaEzensberger,
tetapijugaproduksimediarnatiransebagaisolusibagisoalnon-resiprositas.
MenurutBaudrillard,Ezensbergermengajukansolusiyangrevolusioner
bahwasetiaporangseharusnyamenjadimanipulator,dalamartimenjadi
operator,sutradarad nseterusnya.Pendeknya,setiaporangharusbangkit
daritingkatanpenerimamenjadiproduser/pengirim.Baudrillardtentusaja
benardenganmenyatakanb hwaperanyangaktiftetapsajamenguasaitruktur
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siberniksatu-arah.Perbedaannyahanyalahpadayangmenguasaiposisi
pengirimtelahberubah.
Ezensbergersesungguhnyatidakmengajukanproduksiamatiransebagai
solusi.Bahkaniamengritiknyad nmenggunakanistilahyangsarnadengan
Baudrillard.Denganvideoperekam,"seseorangsepanjangtetapberadapada
posisimarjinalbisamenjadi... seorangamatiranbukanproduser."
Ezensbergerjugamenyatakanbahwaprogram-programy ngyangmengisolir
paraamatirnyasenantiasacopyyangburukdankedaluwarsad riapayang
dalambeberapah liaterima.
SementaraB udrillardmenampikgagasantentangpembalikkansirkuit,
iamenemukancontohmenarikpenggunaanmediasecarapolitisebagaimana
dikemukakanEzensberger.Contohitu diklaimBaudrillardsebagai
"melampauidialektikapengirim-penerima."MenurutEzensberger,strategi
sosialisemestinya"mendoronguntukmengakhirisolasipanisipandari
pembelajaransosialdanprosesproduksi."Iamengajukangagasantentang
"ikhtiarkolektifdanterorganisir."Hasildariikhtiarini,misalnya,bentuk
"koranmassalyangditulisdandidistribusikansendiriolehpembacanya"
atau"jaringanvideodarikelompok-kelompokyangaktifberpolitik."
Baudrillardmemujicontoh-contohinisepanjang" seseorangsecaraefektif
menemukandarisemuanyaituproseskomunikasiyangseketika,tidakdisaring
olehmodel-modelbirokratis,sebuahbentukpenukaranorisinal,karena
sesungguhnyatakadalagipengirim(transmitter)danpenerima(redever),
tetapiorang-orangyangmeresponsatusamalain.
Dengangagasannyatentangusaha-usahakolektif,Baudrillardpercaya
Ezensbergertelahmenemukansolusiyanglebihefektifatas.soalnon-
resiprositas.Dalamsebuahmediumyangdiorganisirsecarakolektif,respon
yangefektifdansimbolikdimungkinkan,karenaperbedaanantaraproduser
dankonsumentelahdianggaplenyap.Orang-orangbekerjasecarabersarna-
sarnauntuksalingbenukarinformasiyangdibutuhkanantarasesarnamereka
sendiri.Kolektifitasmensyarakatkano nmikasilateral-sebentukpertukaran
yanglebihdemokratisdanegalitarian.JohnDowning,sebagaimanadisitir
olehCook(1994:161),menyatakan" ]ikakitamenggagasmediayang
diorganisirsecarademokratis,kitatakakanpemahbisamembayangkannya
sebagaikekuatanpembebasankecualimediaituterbukasebagaikomunikasi
lateraldi antarasesarnamakhluksosial,dengankemajemukanminatdan
pengalamannya...
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MenarikbahwaBaudrillardsemestinyamenghargaicontoh-contohdari
Ezensbergersemenjak,dalamCritique(1981),ia menampikpotensi
pembebasandarimediatasdasarbahwamediatakmengizinkanpertukaran
simbolik,semata-matak renastrukturnya.Dalamkenyataannya,i
mengklaim," dalamstrukturmediayangberoperasiendiri-Iahyang
menyebabkanrelasisosial,danrelasinibukansalahsatudarieksploitasi,
melainkanbstraksi,eparasidanpenghapusanpertukaran." DouglasKellner
(1989:75)mengritikbahwa"teorisasiBaudrillardtakpernahiraudengan
praktik-praktikmedialternatifkarenadalampandangannyaseluruhmedia
sekadarmenghasilankebisingan,non-komunikasi,pelenyapan~kna,implosi
danseterusnya." PadadasarnyaadakontradiksidalampemikiranBaudrillard
tentangmedia.Tatkalamediadiorganisirsecaratepatdandirestrukturisasi
secaraformal,Baudrillardmenyatakand lamterminologinyasejumlahmedia
memungkinkanpertukaransimbolik.
Beberapat hunsHam.DouglasKellnertelahterlibatdalameksperimen
"penyiaranalternatif"(alternativebroadcasting)dengansistemaksespublik
yangberlokasidi AustinTexas,AmerikaSeikat.Program-programyang
diproduksimeliputiwaWancaradenganfigur-figurnasionaidaninternasional
yangmempunyaip ndanganlternatifdanradikalseperti:kalanganfeminis,
gay,aktivisburuh,perwakilankelompokprogresiflokal.MenurutKellner
(1990:210),"penyiaranalternatif"(1)memperluas,memperkuatserta
merevitalisasisistemtelevisidanradioyangmempunyaiaksespublik(2)
sistemtelevisiyangmempunyaiksespublikdiperluas(3)membangun
jaringansatelitrakyatyangmelengkapipusat-pusatkomunikasirakyatserta
jaringaninformasirakyatyangbakalmenggunakanteknologiuntuk
memekarkankeragamanl yanandansumberinformasi.
Denganmenimbanggagasantentangproduksikolektif,Baudrillard
danEzensbergers mestinyapuasdenganapayangtelahdipraktikkanDouglas
Kellnerini.Agaknyat kterlampaujelasapakahpraktiksemacaminimemupuk
resiprositasantarapengirimdanpenerima.Bahkan,Kellnermelukiskandalam
strukturyanglebihkolektifresponyangefektifterhadappesanmediahanya
mungkinadadikalanganparaproduserketimbangpadamerekayanghanya
mengkonsumsipesan.Denganmemanfaatkantelevisi,kelompokproduser
Kellnertetapsajaberbicaradi tengahpenontonnyatidakkqJadapenontonnya.
PenerimaaanBaudrillardanEzensbergerterhadapbentuk-bentukproduksi
kolektiftelahmengabaikanresepsidaripenontonyangtakberproduksidi
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manatujuanresiprositasmenjaditargetutarnanya;strukturmediumitutak
kunjungberubahsertatetapdikuasaikaumkapitalis.
PENUTUP
Demikianlah,barangkalimusykHmencapairesiprositasdalammedia
sepertihalnyatelevisidanradio(terutamajika seseorangmenampik
pembalikansirkuit).Kelebihan-kelebihand persoalan-persoalanyang
inherendalamkomunikasilateralyanglebihdemokratisdanegaliterdari
beragambentukproduksimedial yakdisimaksecarajeli.Disatusisi,menurut
Kellner(1990),penyiaranltematifmenjadikanpenontonmembuatkeputusan
yangterinformasisehinggamemperkuatproses-prosesd mokratis.Tapidi
sisilain,lazimnyamuatandaripelbagaimediamassaituhanyamenarik
sekelompokkecHorangsaja.Bahkan,tatkalamediaitumampumerengkuh
khalayaknya,program-programyangdibuatsecarakolektifumumnya
cenderungmengkotbahi;mediatetapsajamelayanitujuan-tujuanyang
progandistikdandiktatiksertamencerminkanstrukturpengirim-penerirna
yangotoritarian.Akibatnya,penerimal zimnyadipredisposisikanuntuk
menyerappesan-pesanyangdisampaikanlewatprogramtersebut.
Bagaimanapun,sejumlahbesarkalanganpengkajimediatelah
memaklumkanpentingnyakomunikasil teral(lateralcommunication)yang
disemailewatpraktik-praktikmedialternatif.Peranyangdirnainkanmedia
rnassadalamperubahanbesardi negara-negaraEropaTimurbisamenjadi
contohsignifikansipersoalani i. Di Rumania,umpamanya,aksipolitis
dipadukandenganpenyiaran(broadcasting)yangberasaldaridanuntukrakyat
telahmembantuterjadinyaperalihankekuasaan.Pernanfaatan'revolusioner'
mediarnassakinikianmenjadituntutan,jikapelbagaigerakansosialdan
politikdi duniahendakmerajutjaringandandikomunikasikans tusarna
lain.
..
Kendatipunbegitu,revolusidiEropaTimurjugamenyodorkanbukti
bahwasekadarkomunikasilateralsajatidaklahmernadai.Keterkaitanlateral
merupakanakibatsekaligusprakondisibagipraksisrevolusioner.Ia
merupakankibatkarenasolidaritaskomunikasilateralruinyabisabangkit
jikaadadalamkonteksaksipolitisdansosial.Di sampingitu,iamenjadi
prakondisikarenagerakankearahdemokrasiegalitariandanpartisipatoris
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yangberanggapansesamar kyatsendiritelahbersepakatbahwaitulahyang
semestinyamenjaditujuanbersama.Dalamgerakglobalkearahkian
menguatnyademokratisasiterhadapinstitusi-institusidanmeluasnyah k-
haksertakebebasani dividukianmemupukomunikasilateraldan
melanggengkanperansentralmediamassa.
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